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ABSTRAK 

Penelitian hukum berjudul “Penerapan Asas Kebenaran Formil dalam 
Perkara Status Keperdataan Anak (Studi Kasus Perkara Nomor 
113/Pdt.G/2015/PN.SMG)” bertujuan untuk mengetahui alasan terjadinya 
perbedaan putusan mengenai status keperdataan seorang anak dalam perkara 
dengan pihak-pihak yang sama, serta untuk mengetahui penerapan asas kebenaran 
formil dalam sengketa status keperdataan seorang anak.  

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif, 
spesifikasi penelitiannya deskriptif analitis dan obyek penelitian berupa segala 
informasi yang berhubungan dengan penerapan asas kebenaran formil dalam 
perkara status keperdataan anakNomor 113/Pdt.G/2015/PN.SMG). Jenis data 
adalah data sekunder yang didukung data primer berupa informasi dari hakim 
Pengadilan Negeri Semarang dan Pengadilan Tinggi Jawa Tengah, dengan teknik 
pengumpulan data wawancara dan studi pustaka. 

Hakim perdata dalam mencari kebenaran cukup apabila mencapai kebenaran 
formil (formeel waarheid) yang diperoleh dari alat bukti sah dan tergantung 
kehendak para pihak. Dalam perkara Nomor 113/Pdt.G/PN.SMG terdapat 
sengketa mengenai status keperdataan anak bernama RBS. Status asli RBS adalah 
anak luar kawin yang dijadikan anak angkat oleh bapak biologisnya dengan 
permohonan pengangkatan anak. Terdapat tiga perkara dalam sengketa status 
keperdataan RBS, dimulai dari perkara permohonan pengangkatan anak pada 
tahun 1989, perkara gugatan penyerahan anak RBS pada tahun 2001, serta perkara 
gugatan pembatalan pengangkatan anakpada tahun 2015. Pada tahun 2001 dan 
2015 para pihak menggunakan upaya-upaya hukum biasa maupun luar biasa, 
sehingga total putusan berjumlah delapan putusan yang sebagian putusan tersebut 
berbeda-beda amarnya, yakni Penetapan Nomor 721/Pdt/P/1989/PN.Smg, Putusan 
Nomor 209/Pdt.G/2001/PN.Smg, Putusan Nomor 367/Pdt/2002/PT.Smg, Putusan 
Nomor 2632K/Pdt/2003, Putusan Nomor 08PK/Pdt/2007, Putusan Nomor 
113/Pdt.G/2015/PN.Smg, Putusan Nomor 463/Pdt/2015/PT.Smg dan Putusan 
Nomor 1573K/Pdt/2016. Alasan terjadinya perbedaan putusan tersebut 
disebabkan adanya asas hakim pasif, asas ultra petitum petita, fakta persidangan, 
kewenangan hakim sebagai judex factie atau judex juris. Dalam penjatuhan 
putusan pun, ada hakim yang tidak hanya berorientasi pada kebenaran formil, 
tetapi juga mencari kebenaran materiil, hal ini terjadi dalam pemeriksaan tingkat 
pertama dan kasasi perkara Nomor 113/Pdt.G/2015/PN.SMG). Usaha mencari 
kebenaran materiil dalam sengketa status keperdataan seorang tak lain untuk 
melindungi dan menjamin hak-hak asasi anak yang bersangkutan, serta untuk 
mengindari pelanggaran hukum terhadap larangan pengelapan asal usul sesorang 
sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 277 KUH Pidana. 

 
Kata Kunci: Kebenaran Formil, Status Keperdataan, Anak 
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